
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Profil kepemilikan dan penguasaan aset produktif usahatani di Gapoktan 

Serunpun Kota  Gorontalo yakni lahan, modal, dan alat. Dapat diuraikan 

sebagai berikut 

 Status lahan petani sampel dengan jumlah responden 48 orang di Gapoktan 

Serumpun Kota Gorontalo adalah pemilik dengan jumlah 12 orang persentase 

25% dan penggarap  dengan jumlah 36 orang persentase 75%. 

 Status modal petani sampel dengan jumlah responden 48 orang di Gapoktan 

Serumpun Kota Gorontalo adalah modal milik sendiri dengan 16 orang 

persentase 33,33 dan modal pinjaman dengan jumlah 32 orang persentase 

66,67. 

 Status Alat sampel dengan jumlah responden 48 orang di Gapoktan 

Serumpun Kota Gorontalo adalah alat milik sendiri dengan 13 orang 

persentase 27,08 dan modal pinjaman dengan jumlah 35 orang persentase 

72,91. 

2. Pendapatan usahatani padi sawah di Gapoktan Serumpun Kota Grontalo 

 Total Rata-rata pendapatan diperoleh petani sampel dari kepemilikan dan 

penguasaan aset produktif usahatani padi sawah di Gapoktan  Serumpun Kota 

Gorontalo dengan jumlah sebesar Rp 2.132.510/petani dan Rp 5.655.274 /Ha. 

 Berdasarkan pendapatan bersih dengan melihat pada aset produktif untuk satu 

orang petani pemilik mulai Rp 2.045.295 sampai Rp 16.255.650 dan untuk 

Petani Penggarap mulai Rp 113.800 sampai Rp 4.823.070 adapun sebagian 

Petani Penggarap yang mengalami kerugian mulai Rp -6.971 sampai Rp -

4.073.594. 

B. Saran 

1. Perlu adanya pembinaan, sosialisasi  dan penyuluhanan dalam berusahatani 

padi sawah yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan 

wawasan, pengetahuan dan pola pikir serta minat petani.  



2. Diharapkan untuk pemerintah bisa memberikan bantuan berupa uang ataupun 

peralatan pada Gapoktan Serumpun sehingga bisa memperkecil  biaya-biaya 

usahatani mulai dari input sampai output dan akan mempengaruhi pada 

pendapatan. 

3. Gapoktan Serumpun kiranya memperkecil bunga untuk petani yang ingin 

meminjam modal. 
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